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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran Kimia Dasar melalui e-

modul berbasis konteks perikanan yang didukung oleh platform interaktif Quizizz. Penelitian 

termasuk dalam kategori pre-eksperimen dengan desain one group pretest-posttest dan 

melibatkan 31 mahasiswa Program Studi Sosial Ekonomi Perikanan. Instrumen yang digunakan 

berupa tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest sebesar 

47,62 meningkat menjadi 87,50 pada posttest. Seluruh mahasiswa memperoleh skor di atas 75, 

dengan mayoritas berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis kontekstual dan digital mampu meningkatkan pemahaman konsep 

kimia dasar secara signifikan. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa integrasi e-modul 

kontekstual dengan dukungan teknologi interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa di bidang perikanan. 

  

Kata kunci: e-modul, kimia dasar, pembelajaran kontekstual, perikanan 

 

Abstract 

 This study was conducted to examine the effectiveness of Basic Chemistry learning through a 

fisheries-contextualized e-module supported by the interactive platform Quizizz. The research 

employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach, involving 31 

students from the Social and Economic Fisheries Study Program. The instrument used was a 

learning outcome test. The results showed that the average pretest score of 47.62 increased to 

87.50 in the posttest. All students achieved scores above 75, with the majority falling into the high 

and very high categories. These findings indicate that contextual and digital-based learning 

significantly enhanced students' understanding of basic chemistry concepts. It was concluded that 

the integration of contextual e-modules with interactive technology support proved effective in 

improving student learning outcomes in fisheries disciplines. 

  

Keywords: e-module, basic chemistry, contextual learning, fisheries. 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan tinggi saat ini dituntut untuk mampu menghadirkan inovasi pembelajaran 

yang adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa lintas bidang [1], khususnya pada program studi non-

sains seperti Sosial Ekonomi Perikanan. Mahasiswa dari latar belakang non-sains seringkali 
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menghadapi tantangan dalam memahami mata kuliah berbasis sains seperti Kimia Dasar karena 

minimnya keterkaitan konteks dan relevansi langsung dengan bidang kajian utama mereka [2]. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya interaktif, tetapi juga 

kontekstual dan menyenangkan. 

Perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah melahirkan berbagai 

media pembelajaran digital [3], termasuk e-modul interaktif yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik program studi [4]. E-modul memungkinkan penyajian materi dengan 

pendekatan kontekstual yang mempermudah pemahaman konsep abstrak dalam kimia dasar [5]. 

Pendekatan ini terbukti meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar mahasiswa dari berbagai 

latar belakang, termasuk non-sains [6][7]. Di era digital saat ini, penggunaan e-modul menjadi 

solusi strategis dalam menjawab tantangan pembelajaran kimia yang sering kali dianggap sulit 

dan kurang relevan [8]. Materi kimia yang bersifat abstrak dapat divisualisasikan secara lebih 

konkret melalui fitur interaktif seperti animasi, video, dan simulasi, sehingga mempermudah 

pemahaman konsep baik pada level makroskopik, mikroskopik, maupun simbolik[9][10]. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa e-modul berbasis potensi lokal tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep kimia, tetapi juga menghubungkan ilmu kimia dengan praktik kehidupan 

nyata yang bermakna [11][12][13]. 

Berbagai studi juga menunjukkan bahwa e-modul mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan mendorong kemandirian belajar mahasiswa[14][15][16]. Keterbatasan bahan 

ajar konvensional dapat diatasi dengan e-modul interaktif yang memungkinkan pembelajaran 

mandiri, fleksibel, dan menarik [17][18][19]. Dengan demikian, e-modul tidak hanya berperan 

sebagai sumber belajar digital, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan, relevan, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik masa kini [20]. 

Dalam konteks pengajaran Kimia Dasar bagi mahasiswa program studi Sosial Ekonomi 

Perikanan, integrasi konteks keilmuan perikanan ke dalam e-modul pembelajaran menjadi suatu 

langkah strategis dan krusial. Hal ini dikarenakan materi kimia yang disajikan secara umum 

cenderung abstrak dan bersifat teoritis, sehingga sering kali menimbulkan kesulitan pemahaman 

bagi mahasiswa yang tidak memiliki latar belakang sains murni [21]. Dengan mengaitkan konsep-

konsep kimia dasar, seperti larutan, reaksi redoks, dan senyawa organik, ke dalam aplikasi nyata 

di bidang perikanan misalnya dalam pengolahan hasil laut, konservasi sumber daya perairan, atau 

teknologi fermentasi produk perikanan, maka mahasiswa dapat melihat keterkaitan langsung 

antara materi yang dipelajari dengan bidang keahlian mereka [22]. Pendekatan kontekstual ini 

tidak hanya meningkatkan relevansi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan kompetensi transdisipliner yang dibutuhkan dalam 

menghadapi tantangan dunia kerja yang kompleks dan dinamis [23]. 

Integrasi media pembelajaran interaktif seperti Quizizz dalam evaluasi pembelajaran 

Kimia Dasar terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan kompetitif 

[24][25], terutama bagi mahasiswa non-sains seperti pada program studi Sosial Ekonomi 

Perikanan. Quizizz merupakan aplikasi kuis berbasis game yang dilengkapi dengan fitur avatar, 

musik, dan papan skor, yang memungkinkan mahasiswa untuk mengerjakan soal evaluasi secara 

real-time maupun mandiri. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Quizizz 

dapat meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta konsentrasi mahasiswa dalam 

memahami konsep-konsep kimia yang abstrak [26]. Bahkan, pemanfaatannya pada mata kuliah 

sains seperti Kimia Pangan dan Kimia Terapan menghasilkan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, hasil penilaian yang lebih objektif, serta respon positif dari mahasiswa terhadap bentuk 

evaluasi yang lebih modern dan fleksibel. 

Penggunaan Quizizz tidak hanya berperan sebagai alat evaluasi, tetapi juga mampu 

meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mahasiswa melalui pendekatan kuis 

interaktif yang kompetitif [27][28]. Media ini mendorong mahasiswa untuk lebih fokus dan 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, karena mereka dapat langsung melihat hasil 

pengerjaan mereka, memotivasi diri untuk memperoleh skor tertinggi, serta merasa tertantang 

untuk bersaing secara sehat dengan rekan sekelas [29]. Dalam konteks pembelajaran Kimia Dasar 
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berbasis e-modul yang dikaitkan dengan isu-isu perikanan, Quizizz memberikan dukungan 

evaluatif yang efektif dalam menilai pemahaman mahasiswa terhadap aplikasi kimia dalam dunia 

nyata, seperti pengolahan hasil perikanan, manajemen mutu, dan konservasi. Dengan demikian, 

integrasi Quizizz dalam e-modul kontekstual berpotensi memperkuat daya tarik serta 

kebermaknaan pembelajaran bagi mahasiswa lintas disiplin. 

Meskipun banyak penelitian telah meneliti efektivitas e-modul atau gamifikasi secara 

terpisah, masih sangat terbatas kajian yang mengintegrasikan keduanya dalam konteks 

pembelajaran kimia dasar yang dikaitkan langsung dengan bidang spesifik seperti perikanan. 

Terlebih lagi, kontribusi terhadap mahasiswa dari rumpun sosial-ekonomi sangat minim dibahas 

secara eksplisit dalam literatur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran dengan menggunakan e-Modul Kimia Dasar dalam Konteks Perikanan yang 

didukung oleh platform Quizizz.  

 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori pre-eksperimen dengan melibatkan satu kelas 

sebagai kelompok eksperimen. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan E-Modul Kimia Dasar dalam Konteks Perikanan yang didukung oleh 

platform Quizizz, dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa Program Studi Sosial Ekonomi 

Perikanan di Institut Teknologi dan Kesehatan Permata Ilmu Maros pada Tahun Akademik 

2024/2025. Pendekatan yang digunakan adalah desain one group pretest-posttest, yang 

melibatkan satu kelompok mahasiswa yang diberikan pre-test, kemudian diberi perlakuan melalui 

penggunaan e-modul, dan diakhiri dengan post-test guna mengukur perubahan hasil belajar. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa Prodi Sosial Ekonomi 

Perikanan angkatan 2021 hingga angkatan 2024, dengan sampel penelitian berjumlah 31 

mahasiswa dari angkatan 2024 yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Instrumen 

utama yang digunakan adalah tes hasil belajar, yang dirancang untuk mengukur tingkat 

penguasaan materi setelah penggunaan e-modul berbasis konteks perikanan dan Quizizz. Data 

dikumpulkan melalui tes akhir pada setiap pokok bahasan. Analisis data dilakukan menggunakan 

dua pendekatan statistik, yaitu statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel 

yang diteliti, serta statistik inferensial untuk menguji hipotesis mengenai efektivitas perlakuan 

yang diberikan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menjelaskan karakteristik subjek penelitian 

baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan pembelajaran kimia dasar dengan memanfaatkan e-

modul yang dikontekstualisasikan dalam bidang perikanan dan didukung oleh aplikasi Quizizz. 

Data hasil belajar mahasiswa sebelum penerapan e-modul (pretest) disajikan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Statistik Skor Hasil Belajar Mahasiswa (Pretest)  

Statistik Nilai 

Skor ideal 100,00 

Skor terendah 32,00 

Skor tertinggi 57,00 

Rentang skor 25,00 

Rata-rata skor 47,62 

Standar deviasi 11,11 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan e-modul kimia dasar berbasis konteks 

perikanan dan didukung Quizizz, nilai pretest mahasiswa menunjukkan bahwa rata-rata capaian 

hanya sebesar 47,62 dari skor ideal 100. Hal ini menandakan bahwa pemahaman awal mahasiswa 

terhadap materi kimia dasar masih tergolong rendah. Skor terendah yang diperoleh adalah 32, 

sedangkan skor tertinggi hanya 57, menghasilkan rentang skor sebesar 25 poin. Rentang ini 
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menggambarkan adanya variasi tingkat penguasaan materi antarmahasiswa, meskipun secara 

umum masih berada di bawah standar kompetensi ideal. Distribusi frekuensi dan persentase skor 

pretest hasil belajar mahasiswa dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Distribusi frekuensi dan persentase skor pretest 

Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa 64,52% dari 31 mahasiswa memperoleh skor pada 

interval kategori sangat rendah, selebihnya yaitu 35,48% memperoleh skor pada interval kategori 

rendah. Rendahnya skor pretest ini mencerminkan bahwa mahasiswa memiliki keterbatasan 

dalam memahami konsep kimia dasar, kemungkinan karena kurangnya keterkaitan materi dengan 

bidang keilmuan mereka, yaitu sosial ekonomi perikanan [30]. Kondisi ini mengindikasikan 

pentingnya pengembangan media pembelajaran yang kontekstual dan interaktif untuk 

menjembatani kesenjangan pemahaman [31][32]. Oleh karena itu, implementasi e-modul yang 

relevan dengan konteks perikanan dan didukung oleh platform pembelajaran seperti Quizizz 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar mahasiswa secara signifikan dalam 

tahap posttest. 

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran mata kuliah kimia dasar dalam Konteks 

Perikanan yang didukung oleh platform Quizizz, mahasiswa diberikan soal untuk mengukur 

kembali hasil belajarnya (posttest). Data hasil belajar (posttest) tersebut dapat dilihat pada tabel 

2 berikut: 

Tabel 2. Statistik Skor Hasil Belajar Mahasiswa (Posttest) 

Statistik Nilai 

Skor ideal 100,00 

Skor terendah 77,00 

Skor tertinggi 98,00 

Rentang skor 21,00 

Rata-rata skor 87,50 

Standar deviasi 11,17 

Berdasarkan Tabel 2, hasil statistik skor posttest mahasiswa menunjukkan bahwa skor 

ideal yang dapat dicapai adalah 100, dengan skor tertinggi sebesar 98 dan skor terendah sebesar 

77. Rentang skor sebesar 21 mengindikasikan adanya variasi tingkat penguasaan materi antar 

mahasiswa, meskipun seluruh skor tetap berada dalam kategori baik. Rata-rata skor yang 

diperoleh mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran adalah 87,50, yang mencerminkan 

pencapaian hasil belajar yang tergolong tinggi dan menunjukkan bahwa sebagian besar 
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mahasiswa telah memahami materi yang disampaikan dengan cukup baik. Pencapaian ini menjadi 

indikator bahwa strategi pembelajaran yang digunakan, termasuk pemanfaatan e-modul berbasis 

kontekstual dalam bidang perikanan dan dukungan teknologi interaktif seperti Quizizz, mampu 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa terhadap materi kimia dasar [33][34]. 

Namun demikian, standar deviasi sebesar 11,17 menunjukkan adanya penyebaran nilai 

yang cukup signifikan, yang berarti bahwa masih terdapat perbedaan kemampuan individu dalam 

menyerap materi. Hal ini penting untuk dicermati oleh pendidik dalam merancang strategi 

pembelajaran lanjutan yang lebih adaptif dan diferensiatif guna menjangkau kebutuhan belajar 

mahasiswa yang beragam. Dengan demikian, selain mempertahankan pendekatan kontekstual dan 

digital yang telah terbukti efektif [35], perlu juga ditambahkan intervensi pembelajaran tambahan 

seperti tutor sebaya, remedial berbasis platform digital, atau asesmen diagnostik untuk 

memastikan semua mahasiswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan secara merata [36]. 

Keseluruhan data ini mengindikasikan bahwa pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan 

konteks keilmuan mahasiswa dan pemanfaatan teknologi dapat memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar, namun tetap memerlukan penguatan dalam hal personalisasi dan 

pemerataan pembelajaran [37]. 

Distribusi frekuensi dan persentase skor pretest hasil belajar mahasiswa dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

 

Gambar 2. Distribusi frekuensi dan persentase skor posttest 

Dari gambar 2 terlihat bahwa mayoritas mahasiswa termasuk dalam kategori hasil belajar 

Tinggi (skor 75–84) dengan frekuensi 22 orang atau 71% dari total peserta. Sementara itu, 

sebanyak 9 mahasiswa (29%) berada pada kategori Sangat Tinggi (skor 85–100). Tidak terdapat 

mahasiswa yang masuk dalam kategori Rendah (skor 55–74) maupun Sangat Rendah (skor 0–

54), ditunjukkan oleh frekuensi dan persentase sebesar 0% untuk kedua kategori tersebut. 

Distribusi ini menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa telah mencapai tingkat penguasaan 

materi yang memadai hingga sangat baik. Fakta bahwa tidak ada mahasiswa yang mendapat nilai 

di bawah 75 mencerminkan keberhasilan strategi pembelajaran yang diterapkan dalam 

mendorong pencapaian kognitif yang tinggi secara merata. Kategori “Tinggi” yang mendominasi 
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(71%) memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa memahami materi dengan baik, 

sementara keberadaan 29% mahasiswa di kategori “Sangat Tinggi” menunjukkan adanya 

kelompok mahasiswa yang memiliki capaian luar biasa. 

Dari segi pedagogis, distribusi ini mencerminkan efektivitas pendekatan pembelajaran 

yang digunakan, namun juga menyoroti peluang untuk lebih meningkatkan capaian ke tingkat 

yang lebih tinggi [38][39]. Meskipun tidak ditemukan mahasiswa dalam kategori nilai rendah, 

adanya perbedaan antara kategori “Tinggi” dan “Sangat Tinggi” menunjukkan potensi 

peningkatan lebih lanjut, khususnya dalam merancang intervensi pembelajaran yang bersifat 

diferensial atau enrichment untuk mahasiswa dengan kemampuan tinggi. Di sisi lain, 

mempertahankan mahasiswa tetap berada di atas skor 75 merupakan pencapaian penting dalam 

menjaga mutu akademik. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Kimia Dasar 

dengan menggunakan e-Modul berbasis konteks perikanan yang didukung oleh platform Quizizz 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa Program Studi Sosial Ekonomi 

Perikanan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. 

Setelah penerapan e-modul dan Quizizz, terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan, dengan 

rata-rata skor posttest mencapai 87,50. Tidak ada mahasiswa yang berada pada kategori rendah 

atau sangat rendah. Sebanyak 71% mahasiswa masuk dalam kategori tinggi, dan 29% berada pada 

kategori sangat tinggi. Seluruh mahasiswa mencapai skor di atas 75, menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan capaian akademik secara umum, tetapi 

juga merata di seluruh peserta. 

Dengan demikian, penggunaan e-modul kontekstual dalam bidang perikanan yang 

dikombinasikan dengan platform interaktif seperti Quizizz terbukti mampu menjembatani 

kesenjangan pemahaman, meningkatkan keterlibatan, serta mendorong pencapaian hasil belajar 

mahasiswa secara signifikan. Namun, keberagaman skor yang masih ada mengindikasikan 

perlunya strategi lanjutan yang adaptif, seperti tutor sebaya atau pembelajaran diferensial, untuk 

mengoptimalkan potensi semua mahasiswa. 
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